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• Model dapat memfokuskan perhatian pada hal-hal penting dalam sistem

tanpa harus terlibat terlalu jauh (lingkupnya jelas dan tajam)

• Model dapat mendiskusikan perubahan dan koreksi terhadap kebutuhan

pemakai dengan resiko dan biaya yang kecil.

• Model dapat menguji pengertian analisis sistem terhadap kebutuhan

pemakai dan membantu pendesain dan pemogram dalam mengembangkan

sistem.



Alat-alat pemodelan Analisis

1. STP (Statement of Purpose)

Berfungsi untuk menjelaskan fungsi sistem secara tekstual dan berguna

bagi semua tingkat mulai dari tingkat atas sampai tingkat yang paling

bawah/pemakai, serta tingkat lainnya yang tidak terlibat langsung dengan

sistem.

Contoh STP :

Manfaat sistem informasi pelayanan pasien adalah menangani semua

aspek pelayanan pasien mulai dari proses pendaftaran, proses

pemeriksaan, proses pembayaran dan pembuatan laporan.



• STP dapat terdiri dari satu, dua atau tiga kalimat, tetapi sebaiknya tidak

lebih dari satu paragraph.

• STP membutuhkan alat pemodelan lainnya untuk menjelaskan suatu

sistem secara lebih detail.

• STP cenderung menjelaskan aspek keuntungan secara kuantitas sebagai

konsekuensi pembangunan sistem baru.

• Contoh Sistem baru yang dibuat dapat mengurangi waktu menjadi

sepertiga dari biasanya.

• STP perlu dilengkapi dengan analisis manfaat dan biaya (cost and

benefit analysis).



Alat-alat pemodelan Analisis

2. DFD (Data Flow Diagram)

• Berguna untuk membantu komunikasi antara analisis sistem dengan

user agar dapat memahami suatu sistem secara logika.

• Membantu sekali untuk memahami suatu sistem pada semua tingkat

kompleksitasnya.

• DFD sering digunakan untuk menggambar sistem yang berjalan atau

sistem yang diusulkan yang digambarkan secara logika tanpa

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir

atau data tersebut disimpan.

• DFD merupakan alat analisis terstruktur yang baik dan populer,

karena dapat menggambarkan arus data pada suatu sistem secara

terstruktur dan jelas.



SIMBOL YANG DIGUNAKAN PADA DFD :

• EXTERNAL ENTITY/TERMINATOR

Merupakan kesatuan dilingkungan luar sistem yang bisa berupa orang,

perusahaan, organisasi atau sistem lainnya yang dapat memberikan input

atau menerima output dari luar sistem.

Kotak bujur sangkar atau persegi panjang



SIMBOL YANG DIGUNAKAN PADA DFD :

• PROSES

Kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer.

Proses berfungsi untuk mengolah arus data yang masuk

kedalamnya/input, kemudian dari proses tersebut akan menghasilkan

arus data/output.

Lingkaran atau empat persegi panjang dengan sudut-sudutnya tumpul



SIMBOL YANG DIGUNAKAN PADA DFD :

• DATA STORE (PENYIMPANAN DATA)

Simpanan data itu dapat berupa suatu file atau database pada sistem

komputer, arsip atau catatan manual, kotak tempat data, tabel acuan

manual atau suatu agenda/buku.



SIMBOL YANG DIGUNAKAN PADA DFD :

• DATA FLOW (ARUS DATA)
Arus data pada DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara

proses, simpanan data dan kesatuan luar.

Arus data ini menunjukkan arus dan data yang bisa berupa masukan untuk sistem

atau hasil dari proses suatu sistem.

Bentuk fisik arus data bisa berupa formulir atau dokumen yang ada di perusahaan,

laporan dari sistem, tampilan atau output dilayar komputer dari sistem, masukan

untuk komputer, komunikasi ucapan, surat-surat/memo.

Sedangkan bentuk logika arus data dari dokumen dan direkam pada suatu file dan

lain-lain. Arus data harus diberi nama yang jelas dan mempunyai arti, dimana

nama dari arus data dituliskan disamping garis panahnya.



ATURAN MEMBUAT DFD :

• TIDAK BOLEH menghubungkan EXTERNAL ENTITY dengan EXTERNAL ENTITY

lainnya secara langsung.

• TIDAK BOLEH menghubungkan DATA STORE dengan DATA STORE lainnya

secara langsung.

• TIDAK BOLEH menghubungkan DATA STORE dengan EXTERNAL ENTITY

secara langsung.

• Pada setiap PROSES harus ada DATA FLOW YANG MASUK dan DATA FLOW

YANG KELUAR, demikian pula sebaliknya.

• TIDAK BOLEH ada PROSES dan DATA FLOW yang tidak memiliki nama,

karena dapat mengakibatkan arus data yang tidak berhubungan

bercampur.

• TIDAK ADA PROSES yang tidak memiliki nomor.



METODE MEMBUAT DFD :

• Mulai dari yang umum sampai yang detail (top-down analysis).

• Jabarkan setiap proses sedetail mungkin.

• Pelihara konsistensi antar proses (perhatikan jumlah masukan ke proses

dan keluar dari proses).

• Berikan label atau nama yang bermakna.

• Nama untuk external entity pergunakan huruf besar.

• Nama untuk PROSES pergunakan HURUF BESAR.

• Nama untuk DATA STORE pergunakan HURUF BESAR.

• Nama untuk DATA FLOW pergunakan HURUF BESAR.

• Menjaga konsistensi dengan model lain seperti STP, ERD, DD dan proces

specification.



TAHAPAN DALAM PEMBUATAN DFD :

• Diagram Konteks (Level Top)

Diagram yang digunakan untuk menggambarkan suatu sistem secara

global. Pada tahap ini penggambaran lingkaran tunggal mewakili

keseluruhan sistem. Contoh Sistem Informasi Pelayanan Pasien.

PASIEN
DOKTER

SISTEM 

INFORMA

SI 

PELAYAN

AN 

PASIEN

PIMPINAN

- Pasien

- Kesehatan

- Pasien

- Kesehatan

- Obat

- Pasien

-Kesehatan

- Obat

- Pasien

- Kartu,

- Obat

- Kwitansi Laporan_pasien, Laporan_kesehatan,

Laporan_obat, Laporan_bayar



TAHAPAN DALAM PEMBUATAN DFD :

• Diagram Nol (Level Zero/Overview)

Diagram yang digunakan untuk menggambarkan tahapan-tahapan proses

yang ada pada diagram konteks.



TAHAPAN DALAM PEMBUATAN DFD :

• Diagram Detail (Level Satu)

Diagram yang digunakan untuk menggambarkan arus data secara lebih

detail tahapan-tahapan pada diagram nol.

Dalam menggambarkan diagram detail ini perlu diperhatikan konsistensi

jumlah input dan output yang ada pada diagram nol dan detail. Bila pada

detail ini sudah tidak lagi terdapat anak proses, maka pada proses

dinamakan proses primitif, pada nama prosesnya cukup diberikan P.



BENTUK DIAGRAM ARUS DATA (DAD) :

Terdapat dua bentuk DAD, yaitu DADFisik dan DADLogika.

• DADFisik lebih menekankan pada bagaimana proses dari sistem

diterapkan.

• DADLogika lebih menekankan pada proses apa saja yang terdapat pada

sistem.



PEDOMAN MENGGAMBAR DFD :

• Identifikasikan terlebih dahulu semua external entity yang terlibat di

dalam sistem.

• Identifikasikan semua input dan output yang terlibat dengan external

entity.

• Gambarlah terlebih dahulu suatu diagram konteks, secara garis besar

(top level) dan memecah-mecahnya menjadi bagian yang lebih terinci

(lower level), kemudian digambar dengan lebih terinci lagi yang disebut
dengan overview diagram (level 0). Tiap-tiap proses di overview diagram
akan digambar secara lebih terinci lagi (level 1) sampai terinci lagi level 2

dstnya sampai tiap-tiap proses tidak dapat digambar lebih rinci lagi.



PERBEDAAN DAD DENGAN BAGAN ALIR :

• Proses di DAD dapat beroperasi secara paralel, sehingga beberapa

proses dapat dilakukan serentak. Sedangkan BAGAN ALIR yang cenderung

hanya menunjukkan proses yang urut.

• DAD lebih menunjukkan arus dari data di suatu sistem, sedangkan BAGAN

ALIR sistem lebih menunjukkan arus dari prosedur dan bagan alir

program lebih menunjukkan arus dari algoritma.

• DAD tidak menunjukkan proses pengulangan dan proses keputusan,

sedangkan BAGAN ALIR menunjukkannya.

KEKURANGAN DARI DAD :

• DAD tidak menunjukkan proses perulangan (loop).
• DAD tidak menunjukkan proses keputusan (decision).
• DAD tidak menunjukkan proses perhitungan



3. DD (Data Dictionary)

• KD berisi katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan

informasi dari suatu sistem informasi.

• Analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir pada sistem

secara lengkap.

• KD dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap

analisis maupun pada tahap perancangan sistem.

• Tahap analisis KD digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis

sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem,

yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang

dibutuhkan oleh pemakai sistem.

• Tahap perancangan sistem KD digunakan untuk merancang input,

merancang laporan-laporan dan database.



ISI KAMUS DATA :

• Nama arus data

Karena KD dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DAD, maka

nama dari arus data juga harus dicatat di KD, sehingga mereka yang

membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus

data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah di KD.

• Alias

Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bilan nama lain ini ada.

Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda

untuk orang atau departemen satu dengan yang lainnya. Misal bagian

administrasi menyebut data kesehatan, sedangkan dokter menyebut

dengan data diagnosa.



ISI KAMUS DATA :

• Bentuk Data

• Berupa dokumen dasar atau formulir, dokumen hasil cetakan

komputer, laporan tercetak, tampilan dilayar monitor, variabel,

parameter, field.

• Arus Data

Arus data menunjukkan darimana data mengalir dan kemana data akan

menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat di KD supaya memudahkan

mencari arus data ini di DAD.

• Penjelasan

Bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang

arus data tersebut.



ISI KAMUS DATA :

• Periode

Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini. Periode perlu

dicatat di KD karena dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kapan

input data harus dimasukkan ke sistem, kapan proses dari program harus

dilakukan dan kapan laporan-laporan harus dihasilkan.

• Volume

• Mengenai volume rata-rata yang menunjukkan banyaknya rata-rata

arus data yang mengalir dalam satu periode tertentu.

• Volume puncak yang menunjukkan volume yang terbanyak. Volume ini

digunakan untuk mengidentifikasikan besarnya simpanan luar yang

akan digunakan, kapasitas dan jumlah dari alat input, alat pemrose

dan alat output.



ISI KAMUS DATA :

• Struktur Data

Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di KD terdiri dari item-

item data apa saja.



Oleh :

Siti Nurmiati


